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Abstract 
The purpose of this study were to describe the learning interest and learning outcome 
of class XII students SMAN 9 Pontianak using edmodo-based blended learning model 
on solubility and solubility product topic after being given remedial and enrichment 
using edmodo. Research design was was experimental study with one-shot case study. 
Students of class XII MIA 1 were selected as sample using cluster random sampling 
technique. Collecting data technique were measurement, indirect communication, 
direct communication and observation. Learning outcome test, interest questionnaire, 
observation sheet and interview guidelines were used to collect data. The results 
revealed that the students were interested in learning using an edmodo-based blended 
learning model with interprestation of interest in learning was very strong categorie 
(85,8 %). The average results of learning outcomes of the remedial and enrichment 
using edmodo test was very good categorie (80,5). 
Keywords: Edmodo-based Blended Learning Model, Interest, learning outcomes, 
solubility and solubility product 
 
PENDAHULUAN 
Teknologi informasi menurut Rahmawati 
(2008) adalah segala cara atau alat yang 
terintegrasi yang digunakan untuk menjaring 
data, mengolah dan mengirimkan atau 
menyajikan secara elektronik menjadi 
informasi dalam berbagai format bagi 
pemakainya. Perkembangan teknologi 
informasi yang begitu cepat telah 
mempengaruhi dan memunculkan tuntutan 
baru dalam bidang-bidang kehidupan, salah 
satunya di bidang pendidikan. 
Belajar menurut Jihad & Abdul (2013), 
merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk 
perubahan perilaku yang relatif menetap. 
Salah satu faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar adalah minat. Minat sendiri dapat 
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil 
belajar siswa dalam bidang studi yang 
diminatinya, yaitu minat belajar yang besar 
cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi 
sedangkan minat belajar yang rendah 
menghasilkan prestasi yang rendah (Slameto, 
2015). 
Berdasarkan hasil observasi proses 
pembelajaran kimia di SMAN 9 Pontianak 
pada tanggal 5 Februari 2018, kebanyakan 
siswa tidak memberikan perhatian khusus 
terhadap penjelasan guru. Hal ini sejalan 
dengan hasil wawancara dengan guru kimia 
kelas XI di SMAN 9 Pontianak pada tanggal 5 
Februari 2018 dan hasil angket minat belajar 
siswa, diperoleh informasi bahwa sikap-sikap 
siswa dari observasi dikarenakan sebagian 
besar siswa kurang memiliki minat dalam 
pelajaran kimia. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada 3 
orang siswa kelas XI SMAN 9 Pontianak pada 
tanggal 6 Februari 2018, kurangnya minat 
pada pelajaran kimia disebabkan karena kimia 
merupakan mata pelajaran yang sulit 
dipahami. Kesulitan dalam memahami materi 
kimia disebabkan kimia banyak berisi konsep-
konsep abstrak yang cukup sulit karena 
konsep tersebut menyangkut reaksi-reaksi 
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kimia dan hitung-hitungan (Ristiyani & 
Sapinatul, 2016). 
Berdasarkan hasil wawancara guru kimia 
kelas XI di SMAN 9 Pontianak pada tanggal 6 
Februari 2018, diperoleh informasi bahwa 
salah satu materi kimia yang hasil belajarnya 
rendah adalah materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan. Kesulitan siswa dalam memahami 
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan 
terungkap pada saat wawancara dengan salah 
satu siswa kelas XII SMAN 9 Pontianak pada 
tanggal 6 Februari 2018, yaitu kesulitan dalam 
mengaitkan materi berupa konsep dengan 
soal-soal perhitungan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kimia kelas XI pada tanggal 6 Februari 
2018, pada materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan siswa kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 
dengan pemahaman konsep dan perhitungan. 
Hambatan lain yang dialami guru adalah 
kemampuan siswa dalam memahami materi 
yang berbeda-beda sehingga menyebabkan 
penyampaian materi menjadi lambat dari 
seharusnya. Hal tersebut menyebabkan 
penyampaian materi tidak maksimal dan 
kurangnya waktu untuk membimbing siswa 
dalam mengerjakan latihan soal. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 3 
orang siswa kelas XI MIA SMAN 9 
Pontianak pada tanggal 6 Februari 2018, 
proses pembelajaran yang diminati adalah 
proses pembelajaran konvensional. hasil 
wawancara dengan guru kimia kelas XI pada 
tanggal 6 Februari 2018 mengungkapkan 
bahwa karakteristik siswa di SMAN 9 
Pontianak adalah tidak terbiasa aktif mencari 
sendiri ilmu pengetahuan. Guru pernah 
mencoba model pembelajaran dimana siswa 
dituntut lebih aktif mencari ilmu pengetahuan, 
namun tidak memberikan hasil maksimal. 
Hampir semua siswa tidak siap diberi jalan 
untuk mencari ilmu sendiri. Siswa hanya bisa 
menangkap pelajaran jika pembelajaran 
dituntun oleh guru. 
Berdasarkan hasil observasi di SMAN 9 
Pontianak pada tanggal 5 Februari 2018, 
siswa di sekolah tersebut diperbolehkan 
membawa alat-alat elektronik seperti 
handphone dan laptop ke sekolah. Namun, 
alat elektronik tersebut kurang dimanfaatkan 
guru bersangkutan dalam pembelajaran. Alat 
elektronik tersebut juga tidak dimanfaatkan 
oleh siswa untuk pembelajaran dengan baik. 
Angket respon terhadap teknologi 
menunjukkan teknologi informasi bagi siswa 
kelas XI MIA di SMAN 9 Pontianak bukanlah 
lagi hal yang asing. Oleh sebab itu, guru 
diharapkan dapat memanfaatkan kedekatan 
siswa dengan teknologi informasi tersebut 
dalam pembelajaran. 
Salah satu model pembelajaran yang 
sesuai dengan kondisi yang telah dipaparkan 
adalah model blended learning. Model 
blended learning sendiri merupakan suatu 
model pembelajaran yang menggabungkan 
pembelajaran tatap muka dengan 
pembelajaran online yang menggunakan 
sumber belajar e-learning (Hadi, 2012).  
Model blended learning memerlukan 
media yang cocok dalam proses pembelajaran 
(Sandi, 2012). Media yang digunakan pada 
model blended learning ini adalah media 
elektronik (e-learning). Salah satu jenis 
penerapan dari pembelajaran elektronik (e-
learning) adalah pembelajaran berbasis web 
yang bisa diakses melalui jaringan internet. 
Salah satu situs web berbasis teknologi 
adalah SNSs (Social Networking Sites). SNSs 
yang terkenal oleh pengguna teknologi 
informasi adalah facebook. Berdasarkan hasil 
angket respon teknologi terhadap 103 siswa 
kelas XI SMA Negeri 9 Pontianak, hanya 5 
orang siswa tidak memiliki facebook namun 
mengetahui tentang facebook. Dalam dunia 
pendidikan, situs yang menyerupai facebook 
adalah edmodo. Menurut Inel (2017), edmodo 
merupakan situs pendidikan yang 
memungkinkan siswa untuk mengakses 
konten pembelajaran yang diunggah (bahan-
bahan pembelajaran, link dan video 
pembelajaran, penugasan dan pemberitahuan 
nilai) oleh guru, serta mempermudah guru dan 
siswa untuk berkomunikasi dalam lingkungan 
kelas online. 
Beberapa hasil penelitian yang 
mendukung penggunaan model blended 
learning yaitu blended learning dapat 
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meningkatkan minat dan hasil belajar pada 
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan 
(Budhi, 2013), dan ketuntasan hasil belajar 
siswa dengan menerapkan model blended 
learning pada materi larutan penyangga 
sebesar 80,95 % dengan kategori sangat baik 
(Afdhila, 2017). Penelitian-penelitian 
sebelumnya menggunakan edmodo 
menyatakan edmodo dapat menyebabkan 
siswa lebih berpartisipasi dalam 
pembelajaran, edmodo merupakan alat yang 
perlu diperkenalkan kepada siswa karena 
lebih produktif dan memungkinkan siswa 
mudah dalam berinteraksi dalam dunia 
pendidikan (Bruce, 2013). Edmodo layak 
digunakan sebagai media pembelajaran (Ulil,  
2016). Media edmodo sebagai pembelajaran 
efektif terhadap minat dan hasil belajar siswa 
(Hikmah, 2017). Lebih lanjut, edmodo 
berpengaruh terhadap ketuntasan belajar pada 
kategori yang sangat baik (Afdhila, 2017). 
Model pembelajaran blended learning 
berbasis edmodo memberikan pengaruh 
positif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa menurut Alfi (2015) dan Alam (2016). 
Berdasarkan permasalahan dan fakta 
yang dipaparkan sebelumnya, maka perlu 
dilakukan penelitian mengenai penerapan 
model blended learning berbasis edmodo 
terhadap minat dan hasil belajar siswa kelas 
XI SMAN 9 Pontianak pada materi kelarutan 
dan hasil kali kelarutan. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen yang digunakan 
peneliti adalah pre-experimental design. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah one-shot case study (Sugiyono, 
2016) dengan pola sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1. Rancangan Penelitian One-Shot Case Study (X = perlakuan; O = hasil penelitian) 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XII MIA SMAN 9 Pontianak 
tahun ajaran 2018/2019 dengan karakteristik 
yang diajar oleh guru yang sama, belum 
pernah diajarkan materi kelarutan dan hasil 
kali kelarutan dan semua siswa memiliki 
handphone yang terdiri dari kelas XII MIA 1 
dan XII MIA 3. Teknik sampling dalam 
penelitian ini adalah teknik cluster random 
sampling. Setelah dilakukan uji homogen 
terhadap nilai ujian akhir semester siswa 
menggunakan SPSS 17,0 for windows 
diperoleh data homogen dengan nilai 0,341 > 
0,05, artinya kemampuan tiap kelas dianggap 
sama. Berdasarkan hasil uji tersebut, maka 
pemilihan kelas eksperimen dilakukan dengan 
teknik cluster random sampling. Pada teknik 
ini, sampel ditentukan secara undi sehingga 
didapat kelas XII MIA 1 sebagai kelas yang 
akan diberi perlakuan. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah dengan teknik 
pengukuran, teknik komunikasi tidak 
langsung, teknik komunikasi langsung dan 
observasi. Alat pengumpul data dalam 
penelitian ini adalah tes hasil belajar (tes tatap 
muka & tes remedial dan pengayaan 
menggunakan edmodo), angket tertutup, 
wawancara tidak terstruktur dan lembar 
observasi. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan antara lain: (1)  melakukan prariset 
di SMAN 9 Pontianak; (2) merumuskan 
masalah hasil penelitian pra riset; (3) 
memberikan solusi yaitu menggunakan model 
blended learning berbasis Edmodo; (4) 
mengkaji literatur mengenai model blended 
learning berbasis edmodo; (5) membuat 
perangkat pembelajaran berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP); (6) 
membuat instrumen penelitian angket minat 
belajar siswa, tes hasil belajar yang meliputi 
tes setelah tatap muka dan tes setelah remedial 
dan pengayaan menggunakan edmodo, kunci 
jawaban, pedoman penskoran; (7) melakukan 
 X O 
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validasi perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian; (8) merevisi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi dari ahli; (9) 
mengadakan uji coba instrumen penelitian 
berupa tes hasil belajar pada siswa kelas XII 
MIA SMAN 9 Pontianak; (10) menganalisis 
data hasil uji coba tes  untuk mengetahui 
reliabilitas soal. 
 
Tahap Pelaksanaan 
 Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain melakukan 
pembelajaran dengan model blended learning 
berbasis edmodo di kelas eksperimen. 
Selanjutnya ialah memberikan tes setelah 
remedial dan pengayaan menggunakan 
edmodo pada kelas eksperimen serta angket 
minat kepada kelas eksperimen untuk melihat 
hasil belajar dan minat siswa setelah diberikan 
perlakuan. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain: (1) melakukan 
analisis data hasil penelitian; (2) melakukan 
pengumpulan data tambahan untuk 
mendukung analisis data melalui wawancara 
dan telaah pustaka; (3) menyusun laporan 
penelitian dengan mendeskripsikan hasil 
analisis data dan membuat kesimpulan dari 
penelitian yang dilakukan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Hasil Angket Minat Siswa 
Data minat belajar siswa diperoleh 
dari hasil angket minat belajar yang 
diberikan kepada siswa setelah perlakuan 
menggunakan model blended learning 
berbasis edmodo. 
 
Tabel 1. Hasil Angket Minat Belajar Siswa XII MIA 1 
Aspek Indikator No 
Persentase 
Persetujuan/ 
Ketidaksetujuan 
(%) 
Interprestasi 
Perasaan 
Senang 
Merasa puas dengan pembelajaran yang 
dilakukan. 
1 84,4 
Sangat Kuat 
Rasa suka terhadap pembelajaran yang 
dilakukan. 
2 91,4 
Betah dengan pembelajaran yang 
dilakukan. 
3 89,8 
Perhatian 
Mengamati penjelasan guru selama 
pembelajaran berlangsung. 
4 80,5 
Sangat Kuat Mengamati penjelasan teman selama 
pembelajaran berlangsung. 
5 89,8 
Mengindahkan instruksi guru selama 
pembelajaran berlangsung. 
6 81,2 
Terlibat 
Aktif 
Bertanya jika ada materi yang tidak 
dimengerti kepada teman maupun guru. 
7 86,7 
Sangat Kuat 
Menanggapi pernyataan dari teman saat 
diskusi. 
8 84,4 
Menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru karena pembelajaran yang 
diberikan. 
9 84,4 
 
Rata-rata Minat Belajar (%) 
 85,8 Sangat Kuat 
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  Adapun angket minat dalam 
penelitian ini terdiri dari 3 aspek. Aspek 
tersebut dijabarkan menjadi beberapa 
indikator. Indikator minat belajar terdiri 
dari 6 pernyataan positif dan 3 pernyataan 
negatif.  
  Persentase rata-rata masing-masing 
aspek dapat dilihat pada Diagram 1. 
 
Diagram 1. Persentase Rata-rata Aspek Minat Belajar Siswa 
 
2. Hasil Belajar Setelah Tatap Muka 
   Model blended learning berbasis 
edmodo diawali dengan pembelajaran tatap 
muka di kelas menggunakan metode 
ceramah, diskusi, penugasan dan tanya 
jawab seperti pembelajaran yang biasa 
dilakukan oleh guru kimia kelas XII MIA 
1 di SMAN 9 Pontianak. Setelah tatap 
muka dilaksanakan, dilakukan tes untuk 
mendata siswa yang tuntas dan tidak tuntas 
dengan ketuntasan belajar minimum ialah 
75. Data hasil belajar siswa setelah 
dilakukan pembelajaran tatap muka dapat 
dilihat pada, didapat rata-rata nilai adalah 
53,6 dengan persentase ketuntasan sebesar 
18,7 %. Terlihat bahwa jumlah siswa yang 
tuntas pada tes setelah pembelajaran tatap 
muka adalah  enam siswa. 
 
3. Hasil Belajar Setelah Remedial dan 
Pengayaan Menggunakan Edmodo 
 Data hasil belajar siswa setelah 
dilakukan remedial dan pengayaan 
menggunakan edmodo, didapat rata-rata 
nilai adalah 80,5 dengan persentase 
ketuntasan sebesar 91 %. Setelah e-
learning, terlihat bahwa jumlah siswa yang 
masih tidak tuntas pada tes setelah 
remedial dan pengayaan menggunakan 
edmodo adalah 3 siswa. 
 
Pembahasan 
1. Deskripsi Minat Belajar Siswa 
  Deskripsi minat belajar siswa 
berdasarkan aspek minat dijabarkan 
sebagai berikut: (1) Perasaan senang, rata-
rata interprestasi sebesar 88,5 % dengan 
kategori sangat kuat. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa merasa senang dengan 
pembelajaran yang dilakukan yaitu tatap 
muka di kelas dan pada saat remedial 
maupun pengayaan menggunakan edmodo 
(model blended learning). 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa, didapat informasi bahwa siswa 
menyenangi model blended learning 
berbasis edmodo dikarenakan proses 
pembelajaran yang tidak hanya dengan 
tatap muka di kelas namun juga ada e-
learning menggunakan edmodo. 
Penggunaan edmodo sendiri bagi siswa 
sangat mudah sehingga tidak mempersulit 
siswa untuk melakukan pembelajaran 
secara online. Proses pembelajaran lebih 
menyenangkan dengan menggunakan 
model blended learning sehingga siswa 
tertarik untuk mengikuti proses 
pembelajaran (Nanindya, 2018); (2) 
Perhatian, rata-rata interprestasi sebesar 
83,8 % dengan kategori sangat kuat. Hal 
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ini menunjukkan bahwa siswa memberikan 
perhatian terhadap pembelajaran yang 
dilakukan yaitu tatap muka di kelas dan 
pada saat remedial maupun pengayaan 
menggunakan edmodo (model blended 
learning). 
  Berdasarkan hasil wawancara 
terhadap siswa, didapatkan informasi 
bahwa siswa menganggap pembelajaran 
blended learning berbasis edmodo ini 
merupakan pembelajaran baru yang 
menarik. Hasil wawancara tersbut juga 
didapat informasi bahwa siswa juga tidak 
merasa kesulitan menggunakan edmodo 
karena mirip dengan facebook sehingga 
siswa tertarik untuk memberikan perhatian 
terhadap pembelajaran yang diberikan; (3) 
Terlibat aktif, rata-rata interprestasi 
sebesar 85,2 % dengan kategori sangat 
kuat. Hal ini menunjukkan bahwa terlibat 
aktif dengan pembelajaran yang dilakukan 
yaitu tatap muka di kelas dan pada saat 
remedial maupun pengayaan menggunakan 
edmodo (model blended learning). 
  Deskripsi minat belajar siswa setelah 
pembelajaran menggunakan model 
blended learning berbasis edmodo 
berdasarkan pernyataannya dijabarkan 
sebagai berikut: (1) Pernyataan 1 “Saya 
tidak puas dengan pembelajaran yang telah 
dilakukan”. Pernyataan 1 merupakan 
pernyataan negatif dan didapat 
interprestasi sebesar 84,4 % dengan 
kategori sangat kuat. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa merasa puas belajar 
menggunakan model blended learning 
berbasis edmodo.  
  Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa, ia merasa puas dengan pembelajaran 
yang dilakukan dikarenakan adanya 
perpaduan antara belajar biasa di kelas 
dengan penggunaan edmodo sebagai e-
learning. Kelebihan blended learning 
sendiri menurut Hadi (2012) adalah dapat 
meningkatkan interaksi dan kepuasan 
siswa; (2) Pernyataan 2 “Saya menyukai 
pembelajaran yang telah dilakukan”. 
Pernyataan 2 merupakan pernyataan 
positif, didapat interprestasi sebesar 91,4 
% dengan kategori sangat kuat. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa menyukai 
model blended learning berbasis edmodo 
ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa, didapatkan informasi bahwa siswa 
menyukai model blended learning berbasis 
edmodo dikarenakan ada penggunaan 
edmodo yang bagi siswa adalah salah satu 
alat yang praktis dan gampang digunakan. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
Fitriza (2018), bahwa penggunaan media 
sosial edmodo untuk program remedial 
memiliki kepraktisan yang tinggi baik dari 
segi penggunaan maupun dari segi 
manfaat; (3) Pernyataan 3 “Saya ingin 
berlama-lama belajar kimia karena 
pembelajaran yang telah dilakukan”. 
Pernyataan 3 merupakan pernyataan 
positif, diperoleh persentase rata-rata 
interprestasi sebesar 89,8 % dengan 
kategori sangat kuat. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa ingin berlama-lama belajar 
kimia jika  diajarkan dengan model 
blended learning berbasis edmodo; (4) 
Pernyataan 4 “Saya mengamati penjelasan 
guru selama pembelajaran berlangsung”. 
Pernyataan 4 merupakan pernyataan 
positif, diperoleh persentase rata-rata 
interprestasi sebesar 80,5 % dengan 
kategori cukup. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa mengamati penjelasan guru 
pada saat tatap muka maupun remedial dan 
pengayaan menggunakan edmodo. 
  Berdasarkan hasil wawancara didapat 
siswa mengamati penjelasan guru saat 
tatap muka karena merasa tertarik dengan 
model blended learning berbasis edmodo; 
(5) Pernyataan 5 “Saya mengamati 
penjelasan teman selama pembelajaran 
berlangsung”. Pernyataan 5 merupakan 
pernyataan positif, diperoleh persentase 
rata-rata interprestasi sebesar 89,8 % 
dengan kategori sangat kuat. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa mengamati 
penjelasan teman pada saat tatap muka di 
kelas dan pada saat remedial maupun 
pengayaan menggunakan edmodo (model 
blended learning).  
  Berdasarkan hasil observasi, saat 
pembelajaran tatap muka siswa tampak 
mengamati dengan seksama penjelasan 
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teman yang menjelaskan tetapan hasil kali 
kelarutan di depan kelas, hanya 2 siswa 
yang tampak bercanda gurau; (6) 
Pernyataan 6 ”Saya tidak mengindahkan 
instruksi yang diberikan guru selama 
pembelajaran berlangsung”. Pernyataan 6 
merupakan pernyataan negatif, diperoleh 
persentase rata-rata interprestasi sebesar 
81,2 % dengan kategori sangat kuat. Hal 
ini menunjukkan bahwa siswa 
mengindahkan instruksi dari guru pada 
saat tatap muka di kelas dan pada saat 
remedial maupun pengayaan menggunakan 
edmodo (model blended learning). 
  Berdasarkan observasi saat dilakukan 
remedial dan pengayaan di edmodo, siswa 
tampak mengikuti instruksi yang diberikan 
oleh guru seperti ketika guru meminta 
siswa untuk berdiskusi tentang kesulitan 
siswa pada materi, memberikan 
kesimpulan, mengerjakan kuis, serta 
mengunggah cara pengerjaan kuis di 
edmodo. Hanya 1 siswa yang tidak 
mengunggah cara pengerjaan kuis dengan 
alasan tidak membaca instruksi yang 
diberikan guru dengan seksama; (7) 
Pernyataan 7 “Saya enggan menanyakan 
materi yang saya tidak mengerti kepada 
teman maupun guru dengan pembelajaran 
yang dilakukan”. Pernyataan 7 merupakan 
pernyataan negatif, diperoleh persentase 
rata-rata interprestasi sebesar 86,7 % 
dengan kategori sangat kuat. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa mau bertanya 
materi mana yang ia tidak mengerti kepada 
guru maupun siswa dengan menggunakan 
model blended learning berbasis edmodo 
tersebut. 
  Berdasarkan data observasi 
pembelajaran tatap muka, semua siswa 
tampak diam saat guru menanyakan 
tentang apa itu kelarutan. Siswa juga 
tampak diam saat guru mempersilahkan 
untuk menanyakan materi yang masih 
kurang dimengerti, seolah-olah siswa 
sudah mengerti dengan materi yang sudah 
disampaikan. Hasil wawancara dengan 
siswa menyatakan bahwa siswa tidak mau 
bertanya kepada guru pada saat tatap muka 
disebabkan karena siswa merasa malu 
untuk bertanya. Berdasarkan observasi saat 
pembelajaran berlangsung juga dapat 
dilihat bahwa siswa tampak diam saat guru 
mempersilahkan siswa lain untuk bertanya 
kepada teman yang sedang maju 
menjelaskan cara pengerjaan contoh soal 
maupun menjelaskan hasil kali kelarutan. 
Pada saat diskusi online menggunakan 
edmodo, siswa tampak tidak malu bertanya 
kesulitan-kesulitan yang dialami pada 
materi kelarutan dan Ksp.  Dengan adanya 
diskusi online, siswa lebih merasa 
memiliki hak untuk bebas bertanya (Salma, 
2004); (8) Pernyataan 8 “Saya menanggapi 
pernyataan dari teman saat diskusi karena 
pembelajaran yang dilakukan”. Pernyataan 
8 merupakan pernyataan positif, diperoleh 
persentase rata-rata interprestasi sebesar 
84,4 % dengan kategori sangat kuat. Hal 
ini menunjukkan bahwa siswa lebih leluasa 
menanggapi pernyataan dari teman saat 
diskusi dengan model blended learning 
berbasis edmodo. 
  Berdasarkan diskusi online 
menggunakan edmodo yang dilakukan, 
siswa tampak saling menanggapi 
pernyataan dari temannya. Tidak hanya 
tutor yang menanggapi pernyataan siswa 
lain yang remedial dikelompoknya, tetapi 
beberapa siswa yang remedial juga ikut 
menanggapi pernyataan teman-temannya; 
(9) Pernyataan 9 “Saya tidak malu 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru karena pembelajaran yang diberikan”. 
Pernyataan 9 merupakan pernyataan 
positif, diperoleh persentase rata-rata 
interprestasi sebesar 84,4 % dengan 
kategori sangat kuat. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa tidak malu menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru 
dengan pembelajaran model blended 
learning berbasis edmodo. 
  Interprestasi hasil angket minat 
belajar setelah menggunakan model 
blended learning berbasis edmodo adalah 
sangat kuat dengan rata-rata interprestasi 
minat belajar sebesar 85,8 %. Sejauh ini, 
studi literatur untuk adanya minat karena 
pembelajaran blended learning berbasis 
edmodo belum ada. Namun penelitian ini 
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menunjukkan bahwa siswa berminat 
belajar materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan dengan menggunakan 
pembelajaran model blended learning 
berbasis edmodo. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan rata-rata hasil belajar 
siswa yang dapat dilihat pada Diagram 2, 
didapat kenaikan rata-rata hasil belajar 
siswa dari tes setelah tatap muka dengan 
tes setelah remedial dan pengayaan 
menggunakan edmodo yaitu sebesar 26,9. 
 
 
Diagram 2. Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas XII MIA 1 
 
Setelah dilakukan e-learning 
menggunakan edmodo sebagai remedial 
dan pengayaan, 29 siswa mendapatkan 
nilai lebih dari KBM dengan rata-rata hasil 
belajar ialah 80,5. Rata-rata hasil belajar 
disebabkan oleh beberapa hal yaitu 
dilakukannya remedial dan pengayaan 
dimana menurut Ludin (2017), kenaikan 
persentase ketuntasan dan kenaikan rata-
rata hasil belajar disebabkan oleh 
dilakukannya remedial dan pengayaan 
dimana remedial dan pengayaan efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar. 
Hampir semua siswa pada hasil tes 
setelah tatap muka tidak menuliskan fasa 
zat dan satuan dari hasil perhitungannya 
walaupun pada saat tatap muka guru sudah 
mengajarkan untuk menuliskan hal 
tersebut. Setelah dilakukan pengayaan dan 
remedial menggunakan edmodo, hampir 
semua siswa menuliskan fasa zat dan 
satuan dari hasil perhitungannya (Gambar 
2). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
remedial dan pengayaan bagi siswa 
berfungsi untuk menumbuhkan usaha 
siswa untuk memperbaiki sesuatu yang 
dianggap keliru (Ibnu & Suseno, 2017).
 
             
                                           (a)                                                     (b) 
Gambar 2. Hasil Tes Setelah Tatap Muka (a) dan Setelah Menggunakan Edmodo (b) 
 
Berdasarkan wawancara dengan 
siswa, siswa merasa malu dan tidak 
nyaman untuk menanyakan materi yang 
masih tidak dimengertinya pada 
pembelajaran tatap muka, sehingga mereka 
memilih diam saja. Hal tersebut dapat 
dilihat pada hasil observasi, saat guru 
mempersilahkan siswa untuk bertanya 
tentang  materi yang kurang dipahami 
siswa hanya diam. Siswa juga diam saat 
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guru mempersilahkan siswa untuk bertanya 
kepada temannya yang maju 
menyelesaikan contoh soal. Hal ini sesuai 
dengan Shoimin (2014) dimana 
metodologi mengajar tradisional 
menjadikan siswa tidak bebas untuk 
mengemukakan pendapatnya. Saat diskusi 
online menggunakan edmodo, guru 
mempersilahkan siswa untuk bertanya 
kesulitan yang dialami oleh siswa remedial 
kepada tutor dalam masing-masing 
kelompok. Didapat bahwa siswa tidak 
malu untuk bertanya walaupun siswa 
tersebut keliru dalam pertanyaannya 
(Gambar 3). Dalam kegiatan pembelajaran 
jarak jauh online, siswa akan lebih leluasa 
atau bebas mengungkapkan pendapat atau 
mengajukan pertanyaan karena tidak ada 
siswa lainnya yang secara fisik 
mengamatinya (Munir, 2012). 
     
Gambar 3. Tanya Jawab Siswa pada Diskusi Online Menggunakan Edmodo 
 
 
Gambar 4. Pengawasan Guru dalam Kegiatan Diskusi Online Menggunakan Edmodo 
 
Diskusi online memberikan 
kebebasan siswa untuk berpendapat. 
Berdasarkan penelitian, siswa terlihat leluasa 
dalam bertanya maupun berpendapat 
menggunakan bahasa siswa sehari-hari 
bahkan beberapa siswa berkomentar diluar 
materi. Disinilah fungsi guru dalam edmodo, 
dimana guru dapat memantau diskusi yang 
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dilakukan siswa. Edmodo merupakan media 
online dimana guru dapat mengawasi 
aktivitas belajar siswa dengan baik. Guru 
bisa menegur siswa jika siswa mulai 
berkomentar diluar materi (Gambar 4), dan 
guru bisa melihat keaktifan siswa dalam 
berdiskusi tersebut. Kelebihan pembelajaran 
online salah satunya adalah pengawasan 
terhadap pembelajaran perkembangan siswa 
jadi lebih mudah (Rusman dalam Sari, 
2014). 
Edmodo sebagai media e-learning 
pada model blended learning mempermudah 
siswa untuk lebih leluasa berkomunikasi 
dengan guru maupun sesama siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, 
kemudahan menggunakan edmodo 
disebabkan karena edmodo sangat mirip 
tampilannya dengan facebook. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan Chada Kongchan 
dalam Hikmah (2017), edmodo adalah 
platform pembelajaran gratis dan aman yang 
tersedia di situs www.edmodo.com dimana 
situs tersebut mirip dengan facebook namun 
jauh lebih pribadi dan aman untuk 
lingkungan belajar.  
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa, edmodo membuat siswa dapat 
melihat lagi hasil diskusi semua kelompok, 
kesimpulan yang guru berikan, belajar lagi 
soal di kuis dan mudah mengakses bahan 
ajar yang ada di library edmodo masing-
masing siswa. Hal tersebut sesuai dengan 
Sita (2014), edmodo dapat menyimpan 
bahan ajar sehingga mudah untuk diakses 
siswa kapan saja dan dimana saja.  
Pada tes tatap muka, berdasarkan 
hasil wawancara dengan beberapa siswa 
yang tidak tuntas, didapat informasi bahwa 
siswa masih belum mengerti dengan materi 
yang diajarkan. Siswa belum mengerti 
dengan materi yang diajarkan disebabkan 
siswa masih kesulitan dalam menuliskan 
persamaan reaksi yang merupakan dasar dari 
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan 
tersebut. Sedangkan hasil wawancara 
dengan beberapa siswa yang tuntas 
menyatakan bahwa ia sudah paham dengan 
materi yang diajarkan, namun masih 
bingung dengan beberapa hal seperti reaksi 
ionisasi dan menuliskan tetapan hasil 
kelarutan dari garam yang berbeda dari yang 
diberikan pada contoh. Hasil wawancara 
tersebut sesuai dengan karakteristik siswa di 
kelas XII MIA 1, yaitu didalam satu kelas 
siswa memiliki kemampuan yang berbeda-
beda dalam menangkap materi yang 
disampaikan. Perbedaan kemampuan siswa 
dalam menangkap materi menyebabkan 
dibutuhkan beberapa kali  tatap muka agar 
semua siswa dalam 1 kelas tersebut dapat 
memahami materi. Dengan adanya 
penggabungan tatap muka dan e-learning 
menggunakan edmodo, siswa dapat 
menanyakan kesulitan yang dialami siswa 
pada pembelajaran tatap muka. Pada saat 
diskusi online menggunakan edmodo, 
beberapa siswa menanyakan tentang 
bagaimana reaksi suatu garam yang 
dilarutkan di dalam air. Hal tersebut sesuai 
dengan observasi remedial dan pengayaan 
menggunakan edmodo bahwa yang paling 
banyak siswa diskusikan adalah bagaimana 
reaksi ionisasi dari garam-garam yang 
berbeda dari garam yang guru contohkan di 
papan tulis. 
Berdasarkan deskripsi yang 
dijabarkan, hasil belajar setelah remedial 
dan pengayaan menggunakan edmodo atau 
digunakan pembelajaran model blended 
learning berbasis edmodo dengan rata-rata 
80,5 pada kategori sangat baik. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian dari Alfi (2015) 
dan Alam, (2016) bahwa model 
pembelajaran blended learning berbasis 
edmodo memperikan pengaruh positif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil 
tersebut disebabkan model blended learning 
merupakan model yang menggabungkan 
aspek positif dari pembelajaran tatap muka 
dan e-learning (Bonk & Gramaham dalam 
Hadi, 2012). Aspek positif dari e-learning 
ialah memastikan fleksibilitas yang tidak 
dapat dijamin dalam pembelajaran tatap 
muka (pembelajaran yang tidak terbatas oleh 
ruang dan waktu) yang memungkinkan guru 
dan siswa melakukan pembelajaran yang 
lebih efektif (Kose, 2010), sedangkan aspek 
positif tatap muka adalah memungkinkan 
pembelajaran secara interaktif  (Hadi, 2012), 
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guru lebih mudah mengontrol keadaan kelas 
(Majid, 2013). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang 
diperoleh dari tes dan angket minat siswa 
dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa 
setelah dilakukan pembelajaran dengan model 
blended learning berbasis edmodo adalah 
sangat kuat dengan rincian rata-rata 
interprestasi minat berdasarkan aspek-
aspeknya, yaitu aspek perasaan senang dengan 
kategori sangat kuat, perhatian dengan 
kategori sangat kuat dan terlibat aktif dengan 
kategori sangat kuat serta hasil belajar siswa 
setelah dilakukan pembelajaran dengan model 
blended learning berbasis edmodo termasuk 
kedalam kategori sangat baik. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
pembelajaran blended learning berbasis 
Edmodo disarankan: (1) guru lebih aktif 
berinteraksi dengan siswa yang kurang aktif, 
mengingat masih ada beberapa siswa yang 
kurang aktif saat berdiskusi menggunakan 
edmodo; (2) disarankan untuk memberi 
renggang waktu beberapa hari kepada siswa 
pada tahap diskusi menggunakan edmodo, 
mengingat diskusi online menyebabkan guru 
tidak dapat memprediksi waktu yang 
dibutuhkan siswa dalam menuliskan apa yang 
ingin disampaikan; (3) disarankan untuk 
meninjau kembali kesiapan dan ketersediaan 
internet pada masing-masing siswa, 
mengingat kelemahan e-learning berdasarkan 
aspek teknisinya ialah bergantung dengan 
internet. 
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